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ABSTRAK 

 

Sejarah Artikel:  

Kepala  sekolah  merupakan  kuncui  utama  untuk  mencapai  Sekolah  yang Diterima: 17 Maret 2023

unggul.  Penelitian  ini  mengeksplorasi  bagaimana  peran  kepala  sekolah Direvisi: 19 Juni 2023

dalam  membangun  sekolah  unggul.  Metode  penelitian  yang  digunakan Disetujui: 25 Oktober 2023

adalah  metode  penelitian  lapangan.  Pengumpulan  data  dilakukan  melalui Tersedia Daring: 1 Januari 2024  wawancara,  dan  analisis  data  dilakuakn  menggunakan  analisis  data Kata Kunci:

kualitatif.  Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  peran  kepala  sekolah  dalam Peran Kepala Sekolah 

membangun sekolah unggul dimulai dari penetapan sekolah unggul, adanya Supervise akademik 

pembinaan  dan evaluasi kinerja guru  berkelanjutan, serta adanya   feedback berkelanjuan 

atas  hasil  evaluasi  kinerja,  serta  diberlakukannya   reward  dan   punishment Penelitian lapangan  

yang proporsional.

 

 


ABSTRACT

Keywords:


The  school  principal  is  the  key  factor  in  achieving  an  excellent  school.  This School principal's role 

research  explores  the  role  of  the  school  principal  in  building  an  outstanding continuous academic 

school. The research method used is a field research method. Data collection is Supervision teacher 

conducted  through  interviews,  and  data  analysis  is  performed  using performance 

qualitative data analysis. The results  of the research indicate that the role of Field research 

the  school  principal  in  building  an  excellent  school  begins  with  the establishment of the criteria for an outstanding school, providing continuous guidance  and  evaluation  of  teacher  performance,  as  well  as  providing feedback  based  on  performance  evaluations,  and  implementing  proportional rewards and punishments. 
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1.  Pendahuluan 

Penilaian kinerja guru merupakan aspek yang sangat penting dalam memastikan kualitas dan  profesionalisme  dalam  dunia  pendidikan.  Sebagai  jabatan  fungsional,  setiap  kenaikan jabatan  guru  didasarkan  pada  perolehan  angka  kredit  dari  unsur  utama  dan  unsur  penunjang, sehingga  guru  harus  berupaya  meningkatkan  pengumpulan  dan  penilaian  angka  kredit  sesuai ketentuan  (Blora,  2017).  Kemampuan  seorang  guru  dalam  menguasai  dan  menerapkan kompetensinya sangat menentukan kualitas proses pembelajaran, pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan (Peraturan et al., 2007). Oleh karena itu, penting untuk  mengembangkan  sistem  penilaian  kinerja  guru  yang  mampu  memastikan  pelaksanaan tugas secara profesional (Hamid & Widyaiswara, 2020).

Dengan  adanya  sistem  penilaian  kinerja  yang  efektif,  maka  diharapkan  akan  terjadi peningkatan  mutu  dalam  proses  pendidikan.  Guru  akan  merasa  didorong  untuk mengembangkan  kompetensi  dan  keterampilan  mereka  secara  terus-menerus,  sehingga  para guru  dapat  menunjukan  kinerja  yang  professional  (Indriani  &  Hasanah,  2021).  Hal  ini  akan Erlita Ayu Nofridasaria, Enung Hasanah (Peran Kepala Sekolah .…) 24
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berdampak  positif  pada  pembelajaran  dan  bimbingan  peserta  didik,  karena  guru  dapat memberikan  pendekatan  yang  lebih  tepat  sesuai  dengan  kebutuhan  masing-masing  individu (Hasanah  et  al.,  2022).  Selain  itu,  sistem  penilaian  kinerja  yang  transparan  dan  objektif  juga akan  meningkatkan  akuntabilitas  guru  dalam  menjalankan  tugas-tugasnya,  sehingga  hal tersebut  dapat  mendukung  terwujudnya  kinerja  sekolah  yang  baik  secara  keseluruhan (Hasanah,  2021).  Guru  yang  berprestasi  dan  profesional  akan  mendapatkan  pengakuan  dan apresiasi  yang sesuai  dari  lembaga pendidikan dan masyarakat,  sementara mereka yang perlu meningkatkan  kinerja  akan  mendapatkan  dukungan  dan  bimbingan  untuk  memperbaiki kualitasnya.

Dalam  rangka  mencapai  tujuan  tersebut,  perlu  adanya  kerjasama  antara  guru,  kepala sekolah, serta pihak-pihak terkait lainnya dalam mengimplementasikan sistem penilaian kinerja yang  efektif  dan  berkeadilan.  Selain  itu,  sistem  ini  juga  harus  didukung  oleh  kebijakan-kebijakan  yang  mendukung  dan  insentif  yang  memotivasi  guru  untuk  terus  meningkatkan kemampuan  dan  profesionalisme  mereka  (Kurniawan  &  Hasanah,  2021).  Dengan  demikian, penilaian kinerja guru bukan hanya menjadi alat evaluasi semata, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Penilaian  kinerja  memiliki  peranan  penting  dalam  mengidentifikasi  kelemahan  dan kekuatan  seorang  pegawai  atau  karyawan.  Melalui  penilaian  tersebut,  pemimpin  dapat merancang  program  yang  bertujuan  meningkatkan  kompetensi  pegawai  atau  karyawan, sehingga  secara  keseluruhan  dapat  meningkatkan  kinerja  mereka.  Penilaian  kinerja  guru  juga merupakan bagian penting dalam penilaian prestasi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Permen PAN

RB No. 16 Tahun 2009 dan Permendikbud No. 35 Tahun 2010 mengatur mengenai penilaian kinerja  guru  (PKG)  secara  umum,  dan  menuntut  guru  atau  kepala  sekolah  sebagai  penilai (asesor)  memiliki  kemampuan  dalam  mengolah  angka  hasil  penilaian  (Leo  &  Marlindawati, 2020).  Pada  saat  ini,  penilaian  kinerja  guru  telah  berubah  dari  yang  awalnya  bersifat administratif menjadi lebih berorientasi pada aspek praktis, kuantitatif, dan kualitatif, sehingga diharapkan dapat mendorong para guru untuk meningkatkan kinerja dan profesionalitas mereka (S., 2016).

Namun,  faktanya,  penilaian  kinerja  guru  saat  ini  seringkali  hanya  menjadi  ajang formalitas  semata.  Hasil  penilaian  kinerja  tidak  mencerminkan  sepenuhnya  kualitas  dan kompetensi  seorang  guru.  Guru  yang  baik  belum  tentu  mendapatkan  nilai  PKG  yang  baik, begitu  juga  sebaliknya.  Penilaian  kinerja  guru  saat  ini  masih  didasarkan  pada  penilaian administrasi  saja,  yang  cenderung  kurang  akurat  dan  kurang  memberikan  gambaran  yang komprehensif  mengenai  kinerja  seorang  guru  (Kelana,  2019).  Penilaian  yang  dilakukan  oleh pengawas,  kepala  sekolah,  atau  asesor  masih  terbatas  pada  pemeriksaan  dan  kelengkapan administrasi guru. Guru yang mampu memenuhi persyaratan administrasi pembelajaran secara lengkap,  baik  itu  data  murni  atau  tidak,  cenderung  mendapatkan  nilai  penilaian  yang  tinggi, sehingga aspek kinerja sebenarnya tidak tergambarkan dengan baik.

Beberapa  penyebab  kondisi  saat  ini  adalah  beban  kerja  guru  dan  kepala  sekolah  yang tinggi,  kurangnya  pemahaman  tentang  fungsi  dan  tujuan  penilaian  kinerja  guru,  pelaksanaan penilaian  yang  rumit  dan  memakan  waktu,  serta  rendahnya  penguasaan  Teknologi  Informasi dan  Komunikasi  (Kelana,  2019).  Untuk  mengatasi  kesenjangan  yang  terjadi,  peran  kepala sekolah sangat  penting.  Kepala sekolah memiliki  tanggung jawab dalam  menilai kinerja guru sebagai salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru.

Sebagai pimpinan tertinggi, kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,  administrasi  sekolah,  pembinaan  tenaga  kependidikan,  dan  pemeliharaan  sarana dan prasarana. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan administrasi  yang baik,  komitmen tinggi, dan fleksibilitas dalam menjalankan tugasnya (Yusup, 2015).
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Kepala sekolah dapat menjadi solusi nyata dari kesenjangan yang terjadi dalam penilaian kinerja  guru.  Melalui  program  pembinaan  kemampuan  tenaga  kependidikan,  kepala  sekolah dapat  meningkatkan  kinerja  guru  secara  keseluruhan.  Pembinaan  tersebut  meliputi pengembangan  profesional,  penggunaan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  dalam  proses penilaian,  serta  memastikan  penilaian  kinerja  guru  dilakukan  secara  komprehensif  dan berdasarkan  aspek  pedagogik  dan  profesional  (Hamid  &  Widyaiswara,  2020).  Dengan kepemimpinan  kepala  sekolah  yang  baik,  kinerja  guru  dapat  ditingkatkan,  dan  visi  dan  misi sekolah untuk menjadi sekolah yang unggul dapat tercapai.

Dalam upaya mencapai hasil penilaian kinerja guru yang lebih baik  dan optimal, kepala sekolah  perlu  mengimplementasikan  strategi  yang  berkelanjutan  (Ruggerio,  2021).  Dengan pendekatan  yang  holistik  dan  berbasis  kompetensi,  kepala  sekolah  dapat  membangun  budaya penilaian yang adil dan  objektif, serta meningkatkan pemahaman dan kesadaran guru tentang pentingnya  penilaian  kinerja  dalam  upaya  meningkatkan  profesionalisme  mereka,  sehingga akan  terbentuk  iklim  belajar  positif  (Miasih  &  Hasanah,  2021).  Dukungan  dari  pemerintah, pihak  terkait,  dan  stakeholder  lainnya  juga  diperlukan  dalam  menciptakan  lingkungan pendidikan yang mendukung penilaian kinerja guru yang efektif dan bermakna (Kelana, 2019).

Dengan  demikian,  penilaian  kinerja  guru  dapat  menjadi  alat  yang  kuat  dalam  mendorong peningkatan  kualitas  pendidikan  dan  memotivasi  guru  untuk  mencapai  standar  profesional yang lebih tinggi.

 


2.  Metode 

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  ( field  research)  dengan  menggunakan pendekatan  kualitatif  (Nicholls,  2017).  Menurut  Dedy  Mulyana  penelitian  lapangan  ( field research)  adalah  jenis  penelitian  yang  mempelajari  fenomena  dalam  lingkungannya  yang alamiah  (Mulyana,  2008).  Untuk  itu,  data  primernya  adalah  data  yang  berasal  dari  lapangan.

Sehingga data yang didapat benar-benar sesuai dengan realitas mengenai fenomena-fenomena yang  ada  di  lokasi  penelitian  tersebut.  Maka  dari  itu  disini  peneliti  menggunakan  jenis penelitian   Field  Research,  agar  dapat  mencari  data  di  lapangan  secara  detail  dan  terperinci dengan cara mengamati dari fenomena terkecil yang menjadi acuan titik permasalahan, sampai mengamati fenomena terbesar serta berusaha mencari solusi permasalahan demi kemaslahatan bersama.  Adapun  pendekatan  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan  kualitatif dengan metode deskriptif. Metode ini mencoba meneliti suatu kelompok manusia atau obyek, suatu  sistem  pemikiran  atau  suatu  peristiwa  pada  masa  sekarang.  Menurut  Whitney  yang dikutip oleh Moh. Nazir berpendapat bahwa metode deskriptif adalah pencapaian fakta dengan intepretasi  yang  tepat.  Metode  ini  mempelajari  masalah-masalah  dalam  masyarakat  beserta tatacara  yang  berlaku  di  dalamnya.  Situasi-situasi  tertentu  termasuk  tentang  hubungan kegiatan-kegiatan,  sikap-sikap,  pandangan-  pandangan  serta  proses  yang  berlangsung  dan pengaruh dari suatu fenomena (Fadli, 2021).

Dalam penelitian ini, pemilihan paptisipan dilakukan melalui proses purposive sampling (Etikan,  2016).  Proses  pengumpulan  data  dilakukan  melalui  proses  wawancara  mendalam terhadap  kepala  sekolah  maupun  guru.  Seluruh  data  yang  dikumpulkan  dianalisis  dengan menggunakan Teknik analisis kualitatif (Srivastava & Hopwood, 2009).

 


3.  Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan  hasil  analisis  data,  diketahui  bahwa  ada  beberapa  cara  kepala  sekolah mencapai  sekolah  yang  unggul  dengan  meningkatkan  hasil  penilaian  kinerja  guru.  Cara tersebut  adalah  menetapkan  standar  kinerja  dan  kompetensi  guru  yang  sesuai  dengan  visi sekolah unggul, melakukan evaluasi dan penilaian kinerja guru secara teratur dan tepat waktu untuk  mengetahui  kemajuan  dan  komitmen  guru  dalam  mencapai  visi  sekolah,  memberikan Erlita Ayu Nofridasaria, Enung Hasanah (Peran Kepala Sekolah .…) 26
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umpan  balik  yang  membangun  dan  rekomendasi  perbaikan  atas  hasil  penilaian  kinerja  guru, membangun  budaya  kerja  yang  kondusif  guna  mendorong  inovasi  dan  kreativitas  guru  demi tercapainya  tujuan  sekolah  menjadi  sekolah  unggul,  dan  mengatur   reward  dan   punishment yang  tepat  untuk  mendorong  motivasi  dan  disiplin  kerja  guru  dalam  mencapai  visi  sekolah.

Secara lebih detil, berbagai cara tersebut disajikan sebagai berikut.

A.  Menetapkan  Standar  Kinerja  Dan  Kompetensi  Guru  Yang  Sesuai  Dengan  Visi Sekolah Unggul. 

Salah  satu  cara  sekolah  mencapai  sekolah  yang  unggul  melalui  penilaian  kinerja  guru adalah  menetapkan  standar  kinerja  dan  kompetensi  guru  yang  sesuai  dengan  visi  sekolah unggul.  Kepala  sekolah  mengatakan  bahwa  untuk  menetapkan  suatu  standar  kinerja  dan kompetensi  guru  yang  sesuai  dengan  visi  sekolah  unggul,  tentunya  perlu  didasari  dengan pemahaman  akan  komitmen  terhadap  visi  dan  misi  sekolah,  kemampuan  profesionalisme mengajar dan mengelola kelas, mampu melakukan penilaian dan bimbingan sesuai kurikulum, serta melakukan inovasi pembelajaran dan pengembangan diri secara berkelanjutan. Di bawah ini adalah pernyataan  Kepala Sekolah mengenai  hal  tersebut:  “Untuk mencapai  suatu  sekolah yang  unggul  itu  memang  terlebih  dulu  kita  mulai  dari  visi  sekolah  yang  menekankan pentingnya mutu pendidikan yang tinggi dan terus membangun kompetensi siswa. Guru harus bisa paham dan berkomitmen merealisasikan visi tersebut melalui kinerja dan kompetensi yang dimiliki.  Ditambah  lagi  tentu  harus  dibarengi  dengan  yang  namanya  profesionalisme  yang dimiliki  guru  dalam  mengajar  anak-anak  dikelas,  sehingga  dengan  adanya  kemampuan  guru yang  baik  dalam  mengajar  maka  akan  baik  pula  dalam  penilaian  terhadap  proses  dan  hasil belajar  siswa  sesuai  kurikulum.  Tapi  tidak  sampai  disitu  juga,  agar  dapat  mendukung pencapaian visi sekolah sebagai yang unggul, seorang guru harus senantiasa melakukan inovasi pembelajaran  dan  mengembangkan  kompetensi  dirinya  secara  berkelanjutan,  misalnya  kita adakan pelatihan, seminar untuk mereka”.

Dari  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  peranan  kepala  sekolah  dalam  menetapkan standar  kinerja  dan  kompetensi  bagi  guru  yang  sesuai  dengan  visi  sekolah  unggul  tentu  akan mampu menjadikan sekolah tersebut unggul, hal ini sejalan dengan penelitian (Kiding, 2021).

Peran kepala sekolah dalam menetapkan standar kinerja dan kompetensi bagi guru merupakan salah  satu  Upaya  kepala  sekolah  dalam  membangun  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas.

Dengan adanya standar yang jelas dan kompetensi yang sesuai, para guru dapat diberdayakan untuk memberikan pendidikan yang lebih berkualitas (Widarsih & Faraz, 2016). Sumber daya manusia  yang  kompeten  ini  akan  membawa  dampak  positif  dalam  meningkatkan  mutu pendidikan  di  sekolah  (Mashuri  &  Hasanah,  2021).  Selain  itu,  kepala  sekolah  yang  berperan aktif  dalam  menyesuaikan  standar  kinerja  dan  kompetensi  dengan  visi  sekolah  unggul  juga dapat  memberikan  respon  yang  efektif  terhadap  tuntutan  masyarakat  terhadap  peningkatan mutu Pendidikan (Ali & Hasanah, 2021).

Penelitian lain yang relevan juga menggarisbawahi peranan penting kepala sekolah dalam meningkatkan  mutu  pendidikan  di  sekolah  (Hallinger,  2018).  Studi  oleh  beberapa  peneliti menunjukkan  bahwa  kepala  sekolah  yang  berfokus  pada  peningkatan  kualitas  sumber  daya manusia,  terutama  para  guru,  cenderung  memiliki  sekolah  yang  unggul  dalam  prestasi akademik dan non-akademik. Dengan mengadopsi standar kinerja dan kompetensi yang sesuai dengan  visi  sekolah,  kepala  sekolah  dapat  menciptakan  lingkungan  belajar  yang  positif  dan mendorong  inovasi  dalam  pengajaran.  Penelitian-penelitian  ini  juga  mengungkapkan  bahwa kepala sekolah yang proaktif dalam menetapkan standar kinerja dan kompetensi guru memiliki dampak  yang  kuat  terhadap  keberhasilan  sekolah  secara  keseluruhan  (Danzig  et  al.,  2005; Diana et al., 2021).
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B. Melakukan Evaluasi Dan Penilaian Kinerja Guru Secara Teratur Dan Tepat Waktu Untuk Mengetahui Kemajuan Dan Komitmen Guru Dalam Mencapai Visi Sekolah. 

Peran  kepala  sekolah  dalam  mencapai  sekolah  unggul  melalui  penilaian  kinerja  guru, yaitu  dengan  melakukan  evaluasi  dan  penilaian  kinerja  guru  secara  teratur  dan  tepat  waktu untuk  mengetahui  kemajuan  dan  komitmen  guru  dalam  mencapai  visi  sekolah.  Dibawah  ini adalah pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: “Evaluasi dan penilaian kinerja membantu kami untuk memetakan kekuatan dan kelemahan guru dalam mencapai tujuan pengajaran itu sendiri, sehingga kita, terutama saya sebagai kepala sekolah paham akan kebutuhan pelatihan yang tepat bagi guru”.

Kepala  sekolah,  dalam  wawancara  langsung  menambahkan  bahwa  dengan  melakukan evaluasi  dan  penilaian  kinerja  guru  secara  teratur  dan  tepat  waktu  untuk  mengetahui kemajuan  dan  komitmen  guru  dalam  mencapai  visi  sekolah  lebih  dirasa  mampu  untuk membantu  guru-guru  dalam  meningkatkan  penilaian  kinerjanya.“Selama  ini,  saya  sudah menerapkan beberapa cara untuk membantu para guru-guru yang ada disini, ya salah satunya dengan  evaluasi  dan  penilaian  kinerja  guru  secara  teratur  dan  tepat  waktu.  Dimana  hal tersebut  dilakukan  untuk  mengetahui  kemajuan  dan  komitmen  guru  dalam  mencapai  visi sekolah.  Ternyata,  dengan  melakukan  evaluasi  dan  penilaian  tersebut,  saya  jadi  tahu  harus melakukan  apa,  merencanakan  apa,  memenuhi  kebutuhan  mereka  dengan  bagaimana.

Sehingga,  dari  situ  saya  dapat  memberikan  umpan  balik  yang  konkret  dan  rekomendasi perbaikan atas hasil penilaian kinerja guru.”

Evaluasi  dan  penilaian  membantu  kepala  sekolah  mengukur  sejauh  mana  guru  telah mencapai  tujuan  dan  sasaran  yang  ditetapkan.  Jika  ada  ketidaksesuaian  antara  kinerja  guru dengan  tujuan  sekolah,  tindakan  perbaikan  dapat  dilakukan  (Idrus,  2019).  Dengan Menjalankan evaluasi kinerja guru secara teratur dan tepat waktu juga memiliki peran penting dalam  memberikan  motivasi  kepada  guru  untuk  terus  berusaha  meningkatkan  kinerjanya demi  mencapai  visi  dan  misi  sekolah.  Ealuasi  yang  konsisten  dan  berkelanjutan  akan memberikan  gambaran  tentang  kemajuan  guru  dalam  mencapai  target  pembelajaran (Abejehu,  2016;  Kapambwe,  2010).  Penelitian  ini  memperkuat  pentingnya  evaluasi  dan penilaian  dalam  mengukur  kinerja  guru  serta  memberikan  umpan  balik  yang  tepat  untuk kemajuan  dan  peningkatan  kualitas  proses  pembelajaran  menjadi  lebih  jelas  dan  dapat diaplikasikan dalam konteks sekolah yang berbeda.

C.  Memberikan  Umpan  Balik  Yang  Membangun  Dan  Rekomendasi  Perbaikan  Atas Hasil Penilaian Kinerja Guru. 

Umpan  balik  yang  membangun  dan  rekomendasi  perbaikan  sangat  penting  untuk membantu  guru  meningkatkan  kinerja  mengajarnya.  Berikut  ini  pernyataan  kepala  sekolah terkait hal  tersebut:  “Terkait bagaimana saya meningkatkan  hasil penilaian kinerja guru agar lebih  baik  lagi  sehingga  berjalan  optimal  dan  maksimal,  yaitu  dengan  memberikan  umpan balik  yang  membangun  dan  tentunya  yang  positif,  sehingga  dapat  mendukung  motivasi  dan semangat  guru  untuk  terus  meningkatkan  kompetensinya.  Guru  pasti  akan  merasa  terdorong untuk  berinovasi  dan  terus  mengembangkan  metode  mengajarnya.  Selain  itu,  rekomendasi perbaikan yang jelas dan terukur juga dapat membantu guru menjadwalkan dan merencanakan langkah-langkah  perbaikan  yang  tepat.  Guru  dapat  lebih  fokus  dan  terarah  dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya. Misalnya saja, memberikan umpan balik secara teratur  dan  rutin.  Saya  tidak  hanya  memberikan  umpan  balik  sekali  saja  pada  akhir  tahun ajaran.  Atau  bisa  dengan  memberikan  apresiasi  atas  kemajuan  dan  pencapaian  guru, penghargaan atas upaya dan perbaikan yang sudah dilakukan”.

Dengan  adanya  umpan  balik  ini  dapat  memengaruhi  pembelajaran  yang  diinginkan  dan memengaruhi  bentuk  pembelajaran  yang  diinginkan.  Umpan  balik  ini  diharapkan meningkatnya  mutu  pembelajaran  (James  A.F  Stoner,  1988).  Dengan  demikian,  ini Erlita Ayu Nofridasaria, Enung Hasanah (Peran Kepala Sekolah .…) 28
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menunjukkan  bahwa  dengan  memberikan  umpan  balik  membangun  dan  rekomendasi perbaikan  yang  tepat  dapat  bermanfaat  besar  untuk  meningkatkan  kinerja  mengajar  dan profesionalitas  guru  secara  keseluruhan.  Hal  ini  pada  akhirnya  akan  berdampak  positif  pada hasil belajar peserta didik.

Pentingnya  memberikan  umpan  balik  yang  membangun  dan  rekomendasi  perbaikan atas hasil penilaian kinerja guru telah diakui secara luas dalam dunia pendidikan. Umpan balik yang efektif tidak hanya dapat meningkatkan kualitas pengajaran guru tetapi juga memperkuat kesempatan  untuk  pengembangan  profesional  mereka.  Umpan  balik  yang  khusus  dan  tepat waktu  kepada  guru  memiliki  dampak  besar  pada  peningkatan  kinerja  mereka  (Anderson Quarderer & McDermott, 2020; Harris et al., 2015; James et al., 2021; Waleed Daweli, 2018).

Penelitian  tersebut  menekankan  pentingnya  menyediakan  umpan  balik  terarah  dan  berfokus pada aspek-aspek tertentu dalam pengajaran guru agar mereka dapat secara aktif memperbaiki metode pengajaran yang dilakukan oleh para guru.

Untuk melengkapi upaya memberikan umpan balik yang membangun, sistem dukungan dan  pelatihan  juga  perlu  dipertimbangkan.  pendekatan  pengembangan  profesional  yang berfokus  pada  umpan  balik,  pelatihan,  dan  dukungan  berkelanjutan  memiliki  dampak  positif pada kinerja guru dan kesuksesan siswa  (Darling-Hammond et  al.,  2020).  Dengan demikian, penting  bagi  lembaga  pendidikan  dan  kepala  sekolah  untuk  memprioritaskan  memberikan umpan balik yang membangun dan rekomendasi perbaikan yang terkait dengan hasil penilaian kinerja guru. Dengan mengacu pada penelitian yang relevan  seperti yang telah disebutkan di atas,  langkah-langkah  ini  dapat  meningkatkan  efektivitas  pengajaran  dan  mendukung pertumbuhan profesional guru.

D.  Membangun  Budaya  Kerja  Yang  Kondusif  Guna  Mendorong  Inovasi  Dan Kreativitas Guru Demi Tercapainya Tujuan Sekolah Menjadi Sekolah Unggul. 

Salah satu faktor penting untuk membangun sekolah unggul adalah adanya budaya kerja yang  kondusif  di  kalangan  guru  dan  staf.  Budaya  kerja  yang  kondusif  akan  mendorong terciptanya suasana yang mendukung inovasi, kreativitas, dan kolaborasi antar guru. Sehingga tujuan  sekolah  untuk  menjadi  sekolah  unggul  dapat  tercapai.  Berikut  ini  pernyataan  dari kepala sekolah terkait dengan adanya budaya kerja yang kondusif di kalangan guru dan staf:

“Kalau  ingin  meningkatkan  penilaian  kinerja  terhadap  guru,  saya  harus  bisa  untuk menciptakan suatu budaya kerja yang kondusif di kalangan guru dan staf. Seperti, menerapkan sistem  reward  dan  punishment  yang  tepat  untuk  mendorong  performa  terbaik  guru, mendorong  adanya  kompetisi  sehat  dan  diskusi  terbuka  antar  guru,  atau  bisa  juga  dengan memberikan  apresiasi  dan  penghargaan  atas  inovasi,  kreativitas,  dan  kinerja  luar  biasa  guru.

Ini pasti bisa berdampak kepada kinerja guru-guru disini, sehingga nanti di penilaiannya pun akan maksimal dan bagus”.

Dengan demikian, adanya budaya kerja yang kondusif di lingkungan sekolah, para guru akan  termotivasi  untuk  berinovasi  dan  bereksperimen  dalam  proses  pembelajaran.  Ide  dan gagasan  baru  akan  bermunculan  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dan  capaian siswa.  Semangat  kolaborasi  dan  kerja  sama  akan  tumbuh  antar  guru  untuk  mencapai  tujuan sekolah menjadi sekolah unggul (Fleming et al., 2016).

Dalam  lingkungan  yang  kondusif  (Miasih  &  Hasanah,  2021),  para  guru  merasa didukung dan dihargai atas usaha dan ide-ide inovatif yang mereka bawa ke dalam kelas. rasa keterlibatan  dan  apresiasi  yang  diberikan  kepada  para  guru  dapat  meningkatkan  semangat mereka  untuk  menciptakan  dan  mengimplementasikan  metode  pembelajaran  yang  lebih efektif. Dukungan antar guru dan semangat kolaborasi yang tumbuh dalam budaya kerja yang positif  juga  memainkan  peran  penting  dalam  meningkatkan  kualitas  pembelajaran.  Ketika guru  saling  berbagi  ide  dan  bekerja  bersama  untuk  menciptakan  lingkungan  belajar  yang Erlita Ayu Nofridasaria, Enung Hasanah (Peran Kepala Sekolah .…) 29
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lebih baik,  hasil belajar  siswa cenderung meningkat.  Selain itu, budaya kerja yang kondusif juga dapat meningkatkan prestasi sekolah secara keseluruhan.

Sekolah  yang  menciptakan  budaya  kerja  yang  positif  dan  memiliki  semangat  untuk meraih  tujuan  yang  bersama-sama  ditetapkan  cenderung  mencapai  keunggulan  akademik yang  lebih  tinggi  (Uge  et  al.,  2019).  Dengan  demikian  budaya  kerja  yang  kondusif  di lingkungan sekolah dapat menjadi pemicu bagi para guru untuk berinovasi dan berkolaborasi dalam proses pembelajaran. Dukungan dan semangat yang mereka rasakan akan mendorong munculnya  ide-ide  baru  dan  gagasan  inovatif  (Kurniawan  &  Hasanah,  2021),  yang  pada akhirnya  akan  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dan  prestasi  siswa.  Oleh  karena  itu, menciptakan  budaya  kerja  yang  positif  dan  mendukung  di  sekolah  adalah  langkah  penting untuk mencapai tujuan sekolah yang menjadi sekolah unggul.

E.  Mengatur  Reward  Dan  Punishment  Yang  Tepat  Untuk  Mendorong  Motivasi  Dan Disiplin Kerja Guru Dalam Mencapai Visi Sekolah. 

Guru memegang peran penting dalam pencapaian visi dan tujuan sekolah. Oleh karena itu, sangat  diperlukan motivasi  dan disiplin kerja yang baik  dari para guru agar visi sekolah dapat  terwujud.  Salah  satu  cara  untuk  mendorong  motivasi  dan  disiplin  kerja  guru  adalah dengan  memberikan  reward  yang  memotivasi  dan  punishment  yang  tepat  apabila  ada pelanggaran.  Berikut  ini  pernyataan  dari  Kepala  Sekolah:  “Sebelumnya  juga  sudah  saya sampaikan bahwa sebagai kepala sekolah, saya harus mampu menciptakan suatu budaya kerja yang kondusif di kalangan guru dan staf. Contoh yang bisa diambil dan terlihat itu ya dengan menerapkan  sistem  reward  dan  punishment  yang  tepat  untuk  mendorong  performa  terbaik guru.  Reward  atau  insentif  yang  tepat  dalam  konteks  ini  meliputi  bonus,  kenaikan  gaji, promosi jabatan, penghargaan, dan lain sebagainya. Jadi kalau saya memberikan reward yang sesuai otomatis guru-guru akan merasa puas pada dirinya dan dapat memotivasi mereka untuk bekerja  lebih  giat  lagi.  Sebaliknya,  kalau  saya  memberikan  punishment  atau  sanksi  yang layak  seperti  teguran  lisan,  peringatan  tertulis,  demosi  jabatan,  dan  pemotongan  gaji  dapat menciptakan  rasa  tidak  nyaman  bagi  guru  yang  melanggar,  itu  juga  akan  berdampak  untuk mendorong mereka memperbaiki disiplin kerja”.

Dari pernyataan di atas, menunjukkan bahwa hal yang sangat penting adalah mengatur reward  dan  punishment  secara  tepat  dan  proporsional  dengan  mempertimbangkan  berbagai faktor  seperti  perbuatan  guru,  sejarah  pelanggaran,  dan  dampak  terhadap  prestasi  sekolah.

Reward dan punishment yang berlebihan atau tidak tepat sasaran dapat menimbulkan dampak negatif  pada  motivasi  dan  disiplin  kerja  guru.  Oleh  karena  itu,  dibutuhkan  kebijakan  yang matang  dan  konsisten  dalam  hal  ini  agar  dapat  mendukung  pencapaian  visi  sekolah  secara optimal.

Dari  hasil  penelitian  ini,  menunjukkan  bahwa  pentingnya  mengatur   reward  dan punishment  secara tepat dan proporsional dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti perbuatan  guru,  sejarah  pelanggaran,  dan  dampak  terhadap  prestasi  sekolah  (Raihan,  2019).

Reward  yang  berlebihan  dapat  mengakibatkan  guru  kehilangan  motivasi  intrinsik  mereka, karena  mereka  mungkin  lebih  fokus  pada  hadiah  daripada  pada  pengembangan  profesional mereka (Eddy et al., 2017; Portengen et al., 2021). Punishment yang tidak tepat sasaran dapat menyebabkan ketidakadilan dan ketidakpercayaan dalam lingkungan kerja, yang berdampak negatif pada disiplin kerja guru dan kualitas pembelajaran siswa  (Gebara  &  Agrawal,  2017; van Ginneken & Hayes, 2017). Oleh karena itu, kebijakan yang matang dan konsisten dalam mengatur  reward  dan  punishment  sangatlah  penting  untuk  mencapai  visi  sekolah  secara optimal. Dengan mengintegrasikan berbagai faktor seperti kinerja guru, riwayat pelanggaran, dan  konsekuensi  terhadap  prestasi  sekolah,  sekolah  dapat  memastikan  bahwa  reward  dan punishment diberikan dengan adil dan efektif.
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4.  Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  analisis,  beberapa  cara  yang  telah  terpilih  untuk  meningkatkan penilaian  kinerja  guru  oleh  kepala  sekolah  antara  lain  menetapkan  standar  kinerja  dan kompetensi  guru  yang  sesuai  dengan  visi  sekolah  unggul,  melakukan  evaluasi  dan  penilaian kinerja  guru  secara  teratur  dan  tepat  waktu,  memberikan  umpan  balik  yang  membangun  dan rekomendasi  perbaikan  atas  hasil  penilaian  kinerja  guru,  membangun  budaya  kerja  yang kondusif guna mendorong inovasi dan kreativitas guru, dan mengatur reward dan punishment yang  tepat  untuk  mendorong  motivasi  dan  disiplin  kerja  guru  dalam  mencapai  visi  sekolah.

Dengan  menerapkan  beberapa  cara  tersebut,  kepala  sekolah  dapat  membantu  guru meningkatkan kinerja dan profesionalitasnya, sehingga dapat mendukung pencapaian visi dan misi  sekolah  yang  unggul.  Semua  langkah  yang  diambil,  penting  bagi  kepala  sekolah  untuk dilakukan  secara  koheren  dan  efektif  sehingga  dapat  mengatasi  permasalahan  yang  ada  dan membangun sekolah yang lebih baik.
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